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Abstrak

PY. PLN (Persero) Area Ponoroge yang bergerak dalam bidang distribusi
listrik, yang bergantung kepada Kapasitas Transformator dan KHA (Kuar Hantar
Arus) puda penghantar JTR (Juringan Tegangan Rendah), fika iransformator dan
kha heham terinstalasi hal ini akan memynlitkan wuntuk memprediksikan jumiah
besaran distribusi listrik yang akan didistribusikan ke pelanggan, Aplikasi yang
dikembangkan bertujuan untuk memprediksikan jumlah besaran distribusi lsirik
vang berdasarkan data Transformator dan KHA pada jaringun JTR. Aplikasi ini
menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto.

Dalam  Aplikasi ini terdapal liga variabel yamg dimodelkan, yaity:
iransformator, kha (kuat  hantar arus) dan  disivibusi  listrik.  Dengan
mengkombinasikan semua himpunan fuzzy tersebut, diperoleh sembilan aturan
Juzzy, yang selanjutnya digunakan dalum tahap inferensi. Pada tahap inferensi,
dicari nilai keanggotaan anteseden () dan nilai perkiraan jumiah distribusi (z)
dari setiap aturan. Jumlgh besaran distribusi lisirik yang akan ditribusikan (Z)
dicari dengan melode defuzzifikasi rata-vata terpusat. Aplikasi ini berbasis deskiop
mengegunakan bahasa pemograman visual basic.net dan database penyimpanan
pendukung aplikasi menggunakan MYSOL.

Hasil perhitungan aplikasi tidak herbeda dengan hasil perhitungan yang
difakukan secara manual dengan menghasilkan tingkat validitas aplikasi sebesar
100 %. Hasil pengufian user dengan 11 responden mengatakan baik persentasenva
adalah 69,6969%, menpaiakan cukup dengan persentaserya adalah 18, 1818% dan
responden mengatakan kurang persentasenya adalah 12,1212%.

Kata kunci : PT. PLN (Persero) Area FPonorogo, Logika Fuzzy Tsukamoto,
Prediksi Distribusi Listrik
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT. PLN (Perseto) merupakan BUMN yang menangani aspek kelistrikan
yang ada di Indonesia. Penyaluran tenaga listrik ke pelanggan merupakan tugas
pokok dari PT. PLN (Persero). Agar dapat mencapal tujuan tersebut perusahaan
harus dapat mengikuti perkembangan dunia perindustrian baik dalam bidang
teknologi informasi maupun dalam bidang manajemen. Seiring dengan
perkembangan ilmu dan teknologi, pemanfaatan komputer di segala bidang sudah
merupakan suatu keharusan.

PT. PLN (Persero) Area Ponorogo yang bergerak dalam bidang distribusi
listrik, yang bergantung kepada Kapasitas Transformator dan KH4 (Kuat Hantar
Arus) pada penghantar /TR (Jaringan Tegangan Rendah), jika trensformator dan
kha belum terinstalasi hal ini akan menyulitkan untuk memprediksikan jumlah
besaran distribusi listrik vang akan didistribusikan ke pelanggan. Solusi untuk
masalah tersebut, pihak perusahaan, dalam hal ini Supervisor Jaringan, hendaknya
dapat membuat suatu Kepusan vang tepat untuk memprediksikan berapa banyak
Jjumlsh besaran listrik yang harus didistribusikan ke pelanggan. Maka dibutuhkan
suatu aplikasi prediksi dengan metode logika fuzzy (logika samar).

Teori himpunan fuzzy diperkenalkan pertama kali oleh Lotfi A. Zadeh pada
tahun 1965. Apabila dalam logiks boolean (himpunan tegas) hanya mengenal nilai
“0" untuk keadaan salah dan nilai “1™ untuk keadaan benar. Keadaan salah dalam
himpunan menyatakan keanggotaan suatu individu tidak termasuk didalamnya,
sedangkan keadaan benar dalam himpunan menyatakan keanggotaan suatu individu
masuk kedalam himpunan, Maka pada logika fuzzy mengenal berhingga keadaan
dari nitai “0" sampai ke nilai “1”. Logika fuzzy tidak hanya mengenal dua keadaan
tetapi juga mengenal sejumliah keadaan yang berkisar dari keadaan salah sampai
keadaan benar [6].

Berbagai teori didalam perkembangan logika fuzzy menunjukkan bahwa pada
dasarnya logika fuzzy dapat digunakan untuk memodelkan berbagai sistem.
Logika fuzzy terdiri dari suatu Fuzzy fnference System atau sistem penalaran fuzzy.




Salah satu Fuzzy inference system adalah penalaran dengan Metode
Fsukamoto. Pada Metode Tsukamoto data-data tersebut merupakan faktor-faktor
vang mempengaruhi dan akan menjadi variabel input yang akan diolah dengan
Metode Tsukamato untuk menjadi keluaran (output) berupa prediksi jumiah besaran
listrik yang akan didistribusikan ke pelanggan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dibangun sebuah sistem yang
dapat mengatasi permasalahan dalam prediksi jumlah besaran distribusi listrik,
yaitu Prediksi Jumlah Besaran Distribusi Listrik PT. PLN (Persero) Area Ponorogo
Menggunakan Metode Tsukamoto,

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi perumusan
masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mendapatan data - data tentang distribusi listrik.
2. Bagaimana menerapkan logika fuzzy fsukamoto untuk memprediksikan
jumlah besaran distribusi listrik.
3.  Bagaimana merancang aplikasi prediksi jumlah hesaran distribusi listrik

1.3. Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak terlalu meluas, maka perlu mengambil batasan

pemasalahan yang akan dibahas. Adapun batasan masalahnya adalah:

1.  Prediksi jumlah besaran distribusi listrik berdasarkan data Transformaior
Penentuan dan data &f74 (Kuat Hantar Arus) pada penghantar JTR (Jaringan
Tepangan Rendah), faktor-faktor lain yang mempengaruhi distribusi tidak
dibahas dalam penulisan ini.

2. Aplikasi untuk prediksi jumlah besaran distribusi listrik hanva membahas
distribusi listrik pada PT. PLN (Persero) Area Ponorogo.

3. Tidak membahas mengenai biaya distribusi, gangguan distribusi, dan tenaga
kerja.

4.  Metode perhitungan Sistem Inferensi Fuzzy vang digunakan hanyalah metode
Tsukamoto, metode-metode yang lain untuk memprediksikan jumlah besaran
distribusi listrik tidak dibahas dalam penulisan ini.




5.  Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan menggunakan bahasa
pemograman viswal basic.net dan database penyimpanan pendukung aplikasi
menggunakan MYSOL,

1.4. Tujuan Penulisan

Beberapa tujuan dari penulisan ini adalah;

1. Mengembangkan scbuah aplikasi dengan metode FIS Tsukamoto untuk
memprediksikan jumlah besaran distribusi listrik.

2. Mengetahui tingkat validitas aplikasi memprediksikan jumiah besaran

distribusi listrik hasil perhitungan metode Tsukamoto dengan jumlah besaran

distribusi listrik di perusahaan.

Mengetahui tingkat distribusi listrik Underioad, Normal dan Overload.

Lk

1.5. Manfaat Penulisan

Tugas Akhir ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan studi
perbandingan dan pengembangan lebih lanjut mengenai prediksi khususnya vang
menggunakan metode FIS.

1.6. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk

mengumpulkan data, dengan perantara teknik tertentu. Dalam penelitian ini,
metode penelitian vang digunakan sebagai berikut:
1.6.1. Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PT. PLN
{Persero) Area Ponorogo yang beralamat di Jalan Arief’ Rahman Hakim Km.1
Ponorogo.
1.6.2. Jeniz Data

Jenis data vang digunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari data penulis dalam bentuk yang sudah jadi
yang bersifat informasi dan kutipan, baik dari intemet maupun literatur, dokumen-
dokumen dan jurnal yang berhubungan dengan skripsi yang dibuat.




1.6.3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data sebagai bahan

pembuatan sistem adalah studi pustaka yang merupakan teknik pencarian dengan

melakukan pencarian data lewat literatur-literatur yvang terkait misalnya buku-buku

referensi, artikel dan lain-lain.

1.6.4. Metode Pengembangan Sistem

Metode vang digunakan dalam pengembangan sistem adalah tahapan dalam

membangun suatu sistem prediksi diantaranya:

L.

Perencanaan

Pada tahap ini penulis mendefinisikan perencanaan dari aplikasi prediksi
jumlah besaran distribusi listrik PT. PLN (Persero) area ponorogo
menggunakan Logika Fruzzy Tsukamoito.

Analisis

Pada tahap ini penulis menentukan teknik pendekatan dalam pembuatan
aplikasi prediksi jumlah besaran distribusi listrik PT. PLN (Persero) area
ponorogo menggunakan Logika Fuzzy Tsukamoto.

Perancangan

Pada tahap ini melakukan perancangan sistem dengan menggunakan use case
diugram, interfuce. conteks diagram dan flowcharr. Pada tahap ini juga
merancang pembuatan database.

Kontruksi

Pada tahap ini melakukan pemilihan sistem yang terdiri dari perangkat lunak
(saftware), perangkat keras (hardware) dan sumber daya manusia
(brainware) yang digunakan dalam pembuatan aplikasi prediksi jumlah
besaran distribusi listrik PT. PLN (Persero} area ponorogo mengyunakan
Logika Fuzzy Tsukamoto yang akan dirancang.

Implementasi

Tahap ini merupakan penerapan dari subsistem sistem pendukung keputusan
yvang telah dirancang ke dalam bentuk Bahasa pemograman FENET dan
database MuSOL.




BABII
LANDASAN TEORI

2.1. Teori Tinjauan Umum PT. PLN (Persero) Area Ponorogo

Menguraikan tentang gambaran umum dan struktur organisasi serta informasi
lain tentang PT. PLN (Persero) Arsa Ponorogo.
2.1.1. Profil PT.PLN (Persero} Area Ponorogo Pelayanan dan Jaringan

PT.PLN (Persero) Area Ponorogo berlokasi di JL, Arief Rahman Hakim
Km.01 Ponorogo.Area Pelayanan PT.PLN {Persero) Area Ponorogo mencangkup
3 Kabupaten yaitu Ponorogo, Trenggalek dan Pacitan. Luas daerah pelayanan untuk
Kabuten Ponorogo sekitar luas wilayah 1.371.78 km? Trenggalek sekitar 1.261,40
km?dan Kabupaten Pacitan sekitar 1.389,92 Km2.

Unit yang dibawahi Area Ponorogo ada 4 unil yaitu;

a. UP Rayon Ponorogo

b. UP Rayon Balong

c. UP Trenggalek

d. UP Pacitan

Gambar 2.1 Halaman depan PT.PLN (Persero) Area Ponorogo




2.1.2. Tugas Utama PLN Pusat Pemeliharaan Ketenagalistrikan

a.

Melaksanakan penanganan Mainfenance, Repair dan Overhigul (MRO)
ketenagalistrikan khususnya pada PLTU 10.000 MW di luar Jawa Bali dan
melaksanakan Maintenance, Repair dan Overhaul (MRO) berdasarkan
penugasan dari PLN Pusat serta Unit-unit PLN,

Melayani kebutuhan emergency repair dari Unit-unit PLN secara cepat dan
tepat.

Melaksanakan kegiatan Engineering, Procurement, Construction (EPC)
PLTA/PLTMH atas persetujuan/penugasaan dari PLN Pusat,
Mengembangkan dan memproduksi hasil karya inovasi.

2.1.3.Struktur Organisasi

Organisasi merupakan sarana dalam tercapainya suatu tujuan. Dalam

pengertian dinamis, organisasi adalah tempat dan alat dari sekelompok badan usaha

milik swasta maupun instansi pemerintah yang lebih menekankan pada subjek atau

pelaku, yaitu interaksi antara orang-orang yang berada dalam organisasi tersebut.

Dengan adanya struktur organisasi akan memberikan suatu penjelasan terhadap

pendelegasian tugas dan wewenang pada anggota organisasi, dengan demikian akan

membantu kelancaran aktivitas organisasi tersebut.

Struktur organisasi di PT, PLN (Persero) Area Ponorogo, terdini dari

beberapa staf manajemen, yaitu:

P

S Bl

Manager Area

Asman Perencanaan dan Evaluasi

Asman Jaringan

Asman PP &ADM

Asman Transaksi Energi Listrik

Asistan Engineer Perencanaan dan Evaluasi Sistem Distribusi
Asistan Engineer Perencanaan dan Evaluasi Kontruksi Distribusi
Asijstan Engineer Perencanaan dan Anggaran

Asistan Operator Operasi Distribusi

10. Supervisor Pemeliharaan




1 1. Supervisor Administrasi Umum

2. Supervisor Pelayanan

13, Supervisor Transaksi Energi Listrik
14, Supervisor Pengendalian Susut

15. Supervisor Meter Transaksi

Setiap perusahaan memiliki manager dimana posisi manager yang paling
linggi dan mempunyal bawahan yaitu Asisten Manager vang bertanggung jawab
untuk kelangsungan vang ada di PT.PLN. Kemudian dibawahnya memiliki
Suprvisor. Gambar secara detail dapat dilihat pada Gambar 2.2:
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2.2. Sistem Distribusi Tenaga Listrik

Sistem ftenaga listrik terdiri atas tiga bagian utama vaitu, sistern
pembangkitan, sistem transmisi dan sistem distribusi. Dari ketiga sistem tersebut
sistem distribusi merupakan bagian yang letaknya paling dekat dengan konsumen,
fungsinya adalah menyalurkan energi listrik dari suatu gardu induk distribusi ke
konsumen, [4]

Adapun bagian-bagian dari sistem distribusi tenaga listrik adalah:

l. Gardu Induk Distribysi

2, Transformator Distribusi

3. Jaringan Sekunder (JTR) 220/380V
2.2.1. Traformator Distribusi

Transformator (trafo) Distribusi adalah peralatan tenaga listrik vyang
berfungsi untuk menurunkan tegangan tinggi ke tegangan rendah, agar tegangan
yang dipakai sesuai dengan rating peralatan listrik pelanggan atau beban pada
umumnya. Terdapat berbagai jenis dan konstruksi trafo yang digunakan sesuai
dengan fungsi dan kegunaannya pada masing-masing beban yang berbeda.
Pemasangan trafo distribusi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan Iokasi beban
agar tercapai optimasi yang tinggi. Untuk mencapai performa vang maksimal,
keandalan trafo distribusi harus tetap dijaga dengan perawatan berkala dan
memiliki sistem proteksi yang baik. [4]

2.3, Pengertian Teori Prediksi

Teori prediksi merupakan suatu hipotesis. Teori prediksi terdiri dari
seperangkat premis atau pemyataan yang dihubungkan secara logis untuk
menghasilkan suatu hipotesis.

2.4. Konsep Dasar Logika Fuzzy

Kensep tentang logika fuzzy diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astor Zadeh pada
1962. Logika fuzzy adalah metodologi sistem kontrol pemecahan masalah, yang
cocok untuk diimplementasikan pada sistem, mulai dari sistemn yang sederhana,
sistem keeil, embedded system, jaringan PC, multichannel stau workstation berbasis
akuisisi data, dan sistem kontrol. Metodologi ini dapat diterapkan pada peranukat
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keras, pcrangkat lunak, atau kombinasi keduanya. Dalam logika klasik dinyatakan
bahwa segala sesuatu bersifat biner, yang artinya adalah hanya mempunyai dua
kemungkinan, “Ya atau Tidak”, “Benar atan Salah”, “Baik atau Buruk”, dan lain-
lain, Oleh karena itu, semua ini dapat mempunyai nilai keanggotaan 0 atau 1. Akan
tetapi, dalam logika fuzzy kemungkinan nilai keanggotaan berada diantara 0 dan 1.
Artinya, bisa saja suatu keadaan mempunyvai dua nilai “Ya dan Tidak”, “Benar dan
Salah”, “Baik dan Buruk™ secara bersamaan, namun besar nilainya tergantung pada
bobot keanggotaan yang dimilikinya. [10]
Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan svatu ruang fnput
ke dalam suatu ruang owtput. [B]
2.4.1. Operasi Himpunan Fuzzy
Operasi himpunan fuzzy diperlukan untuk proses inferensi atau penalaran.
Dalam hal ini yang dioperasikan adalah derajat keanggotaanya. Derajat
keanggotaan sebagai hasil dari operasi dua buah himpunan fuzzy disebut sebagai
fire-strength atau o-predikat. [10] Ada beberapa hal yvang perlu diketshui dalam
memahami sistem fuzzy, yaitu:
1. ¥Yariabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam sualu sistem
fuzzy.
2. Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau
keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy.
3. Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai vang diperbolehkan untuk
dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy,
4, Domain himpunan fuzzy adalah keseluruban nilai yang diizinkan dalam
semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzey.
2.4.2. Fungsi Keangpotaan
Fungsi keanggotaan adalah grafik vang mewakili besar dari derajat
keanggotaan masing-masing variabel input yang berada dalam interval antara () dan
l. Derajat keanggotaan sebuah variabel x dilambangkan dengan simbol px). Rule-
rule menggunakan nilai keanggotaan sebagai faktor bobot untuk menentukan
pengaruhnya pada saat melakukan inferensi untuk menarik kesimpulan [10]. Ada
beberapa fungsi yang bisa digunakan antara lain:
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Representasi Linear, pada representasi linear pemetaan input ke derajat
keanggotaannya digambarkan sebagai suatu garis lurus, Bentuk ini paling
sederhana dan menjadi pilihan yang baik untuk mendekati suatu konsep yang
kurang jelas. Ada dua keadaan fuzzy yang linear vaitu representasi linear naik
dan representasi linear turun,

Representasi Kurva Segitiga, Kurva segitiga pada dasarnya merupakan
gabungan antara dua garis linear.

Representasi Kurva Trapesium, Kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk
segitiga, hanya saja ada beberapa titik yang memiliki nilai keangpotaan |.
Representasi Kurva Bentuk Bahu, Daerah yang terletak di tengah - tengah
suatu variabel yang dipresentasikan dalam bentuk segitiga, pada sisi kanan dan
kirinya akan naik dan turun. Tetapi terkadang salah satu sisi dari variabel
tersebut tidak mengalami perubahan.

Representasi Kurva-S, Kurva Pertumbuhan dan Penyusutan merupakan kurva-
S atau sigmoid yang berhubungan dengan kenaikan dan penurunan permukaan
secara tak linear.

Representasi Kurva Bentuk Lonceng (Bell Curve), Untuk mempresentasikan
bilangan fuzzy, biasanya digunakan kurva berbentuk lonceng. Kurva berbentuk
lonceng ini terbagi atas tiga kelas, vaitu kurva P1, kurva beta, dan kurva Gauss.
Perbedaan ketiga kurva ini terletak pada gradientnya.

2.4.3. Fuzzy Tsukamoto

Metode Fuzzy Tswkamoto merupakan perluasan dari penalaran monoton,

Pada metode Tsukanioto, setiap aturan direpresentasikan menggunakan himpunan-

himpunan fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Untuk menentukan

nilai output crisp atau hasil yang tegas (Z) dicari dengan cara mengubah input

(berupa himpunan fuzzy vang diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy)

menjadi suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. [6]
2.4.4.Cara Kerja Logika Fuzzy Tsukamoto

Dalam inferensinya, metode 7Tsukamoto menggunakan tahapan sebagai

berikut [10]:
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. Fuzzyfikasi, yaitu Proses untuk mengubah input sistem vang mempunyai nilai
tegas menjadi variabel linguistik menggunakan fungsi keangpotasn yang
disimpan dalam basis pengetahuan _fuzzy.

2. Pembentukan basis pengetahuan Fuzzy (Rule dalam bentuk IF... THEN), yaitu
Secara umum benfuk model fizzy Tsukamoto adalah [F (X IS A) and (Y IS B)
and (£, 15 C), dimana A,B, dan C adalah himpunan fizzy.

3. Mcsin Inferensi, yaitu proses dengan menggunakan fungsi implikasi MIN
untuk mendapatkan nilai a-predikat tiap-tiap rule (af a2, a3, ... an). Kemudian
masing-masing nilai a-predikat ini digunakan untuk menghitung keluaran hasil
inferensi secara tegas (crisp) masing-masing rude (21, z2. 23, ..zn).

4. Defuzzyfikasi, dengan menggunakan metode rata-rata (Average).

MM afam el
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4 gz L ! . —_—

Gambar 2.3 Inferensi dengan Menggunakan Metode Tsukamoto

2.5. Visual Basic.NET

Visual Basic.NET merupakan salah satu bahasa pemrograman yang dapat
digunakan untuk membuat aplikasi. Bahasa pemrograman ini menycdiakan
beberapa ool unluk otomatisasi proses pengembangan, yaitu visual tool yang
digunakan untuk melakukan beberapa operasi pemrograman dan desain umum dan
juga fasilitas-fasilitas lnin yang dapat menunjang dalam pemrograman,

Visual Basic. NET merupakan bagian dari Visual StudioNET. Visual
Studio. NET merupakan suatu lingkungan (Emviromment) terintegrasi untuk
membangun dan melakukan uji coba (Testirg and Debugging) berbagal macam
aplikasi. Diantaranya adalah aplikasi Windows, Web, Control, Class serta aplikasi
Console, Dengan Visual Studio.NET, kita akan dapat lebhih mudah membuat
aplikasi karena dalam Visual Studio.Net ada dukungan fasilitas baru yang dapat
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ditambahkan, antara lain fniegrated Development Environment (IDE), Microsoft
Intelisense, debuging yang lebih baik kemampuan dalam XML Web Service. [4)

2.6, MYSQL
MySQL adalah relational database management system (RDBMS) vang
diditribusikan secara gratis dibawah licensi GPL (General Public License).
MySQL sebenamya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam database
sejak lama yaitu SQL (Sructured Query Language). SQL. adalah sebuah konsep
pengoperasian database terutama untuk pemilihan/seleksi dan pemasukan data yng
memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah dan secara otomatis.
Keandalan suatu sistem database dapat diketahui dari cara kerja optimizer nya
dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh user maupun
program-program aplikasinya. Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan
lebuh unggul dibandingkan database server lainnya dalam query data. [7]
2.6.1. Keistimewaan MyS(L
Sebagai database server yang memiliki konsep database modern, MySQL memiliki
banvak sekali keistimewaan diantaranya;
1. Portability
MySQL dapat berjalan stabnil pada berbagai sistem operasi diantaranya
seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac OS X Server dan masih banyak lagi,
2. Open Source
MySQL didistribusikan secara open source (gratis) dibawah license GPL..
3. Multiuser
MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan
tanpa mengalami masalah atau konflik. Hal ini memungkinkan sebuah
database server MySQL dapat diakses clieny secara bersamaan.
4. Performance Tuning
MySQL memliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query
sederhana dengan kata lain dapal memproses lebih banyak SQL per satuan
wakti.

5. Colwmn Dipes
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MySOQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti sigrned unsigned
integer, float, double, char dan masih banyak lagi.

. Command dan Function

MySOQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung
perintah SELECT dan WHERE dalam query.

. Security

MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama
host, dan ijin akses user dengan sistem perijinan yang mendetail serta

password terenkripsi.

. Scalabilin: dan Limits

MySQL mampu menangani database dalam skala besar, dengan jumlah
record lanih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 miliar baris. Selain itu batas
indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.

. Commectivity

MySQL dapat melakukan koneksi dengan client menggunakan protocol
TCP/IP, Unix soket (Unix) atau Named Pipes (NT).

Localisation

MySQL dapat mendeteks] pesan kesalahan pada client dengan menggunakan
lebih dari dua puluh bahasa.

. Interface

MySQL memiliki interface terhadap berbagai aplikasi dan Bahasa
pemograman dengan menggunakan fungsi APL

Client dan Tools

MySOQL dilengakapi dengan berbagai tocls yang dapat digunakan untuk
administrasi database dan pada setiap tool yang ada disertakan petunjuk
online

Struktur Tabel

MySQL memiliki struktur tabel yanpg lebih fleksibel dalam menangani
ALTER TABLE dibandingkan database lainnya.




BAB 111
ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1. Analisa Sistem

Analisis berguna untuk mengetahui kebutuhan perangkat lunak dan
kebutuhan sistem yang akan dibangun. Pada tahap ini dilakukan pencarian dan
pengumpulan data serta pengetahuan yang diperlukan oleh sistem, sehingga pada
akhimya analisis didapatkan hasil berupa sistem yang strukturnya dapat
didefenisikan dengan baik dan jelas.
3.1.1. Kebutuhan Fungsional

Aplikasi yang dibangun memiliki cara kerja untuk menghasilkan suatu
output ataupun keluaran berupa jumlah besaran distribusi listrik vang sesuai
dengan kapasitas Transformator dan KHA (Kuat Hantar Listrik) pada Tegangan
Rendah. Aplikasi ini menggunakan metode logika fuzzy Tsukamoto untuk proses
prediksi jumlah besaran distribusi listrik.
3.1.2. Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan memjuk kepada
karakteristik sistem yang harus dimiliki. Berikut beberapa kebutuhan non
fungsional yang harus dipenuhi:
1. Antar muka pemakai:

a. Tampilan berbentuk Desktop.

b. Keyboard dan Mouse sebagai alat bantu untuk menginputkan data.
2. Antar muka perangkat lunak:

a. Software penvimpanan data menggunakan MySOL.

h. Software vang digunakan untuk membangun aplikasi menggunakan

Microsoft Visual Studio 2010,

3.1.3. Kebutuhan Perangkat Lunak dan Keras

Kebutuhan perangkat yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi
prediksi jumlah besaran distribusi listrik terdiri dari kebutuhan perangkat lunak
{software) dan kebutuhan perangkat perangkat keras (hardware).

16




17

3.1.3.1 Spesifikasi Perangkat Lunak
Beberapa perangkat lunak vyang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi
prediksi jumlah besaran distribusi listrik adalah sebagai berikut:

1. Sistem Operasi : Windows 8.1 Pro, 64-bit

2. Bahasa Pemrogaman : VB.NET

3. Platform : Microsoft Visual Studio 2010
4, Database : MySQL

3.1.3.2 Kebntuhan Perangkat Keras
Beberapa perangkat keras yang dibutuhkan dalam pembuatan prediksi jumlah
besaran distribusi listrik adalah schagai berikut:
l. Processor : Intel(R) Core(TM) i3-2450M CPU @ 2,5 GHz 3,|1Ghz
2. Memory :4.00 GB RAM
3. Hardisk : 500 GB
4. Vga Card : Nvidia Geforce T40M

3.2. Analisis Kebutuhan Data

Analisis kebutuhan sistern merupakan proses identifikasi dan evaluasi
permasalahan-permasalahan yang ada, sehingga sistem yang dibangun sesuai
dengan kriteria vang diharapan. Metode Fuzzy Tsukamoto akan diimplementasikan
untuk menghitung nilai dari kriteria-kriteria.

Data penelitian yang digunakan adalah data rata-rata yang digunakan untuk
menentukan besaran ditribusi listrik. Variabel penelitian yang digunakan ada 2
variabel input dan | variabel output, Variabel tersebul adalah sebegai berikut:
Variabel input:

1. Kapasitas I ranstformator

Variabel Kapasitas Transformator dinilai dayva Kapasitas Transformator
vang tersedia.

1. KH4 (Kuat Hantar Arus) pada JTR (Jarinagan Tegangan Ringan)
Variabel K¥{4 pada JTR dinilai pada ketersedian daya hantar pada kawat
listrik.

Variabel Output:
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Prediksi Jumlah Besaran Distribusi Listrik adalah hasil akhir dari
perhitungan pada Kapasitas Transformator dan KHA (Kuat Hantar Arus)
pada JTR (Jarinagan Tegangan Ringan).

3.3. Perancangan Fuzzy Ser
Fuzzy Set adalah himpunan obyek-obvek baik konkrit maupun abstrak
dengan batasan yang samar sehingga keanggotaan obyek dalm himpunan lebih
cenderung merupakan suatu tingkatan atau derajat dari pada suatu batasan anggota
atau bukan anggota. Secara numerik himpunan fzzy mendefinisikan keanggotaan
dengan banyak kemungkinan mulai dari fungsi karakteristik bemilai 0 sampai
dengan 1.
Berikut ini adalah Fuzzy Ser aplikasi prediksi jumleh besaran distribusi
listrik dengan menggunakan Metode Fizzy Logic Tsukamoto.
Input Diari Sistem ini untuk perhitungan sebagai berikut:
A, Kapasitas Transformator
Variabel Kapasitas Transformator terdiri dari 3 himpunan fuzzy: Rendah,
Tinggi, Sangat Tinggi. Berdasarkan dari Transformator Maksimum dan Minimum
pada masing-masing himpunannya, maka tiap-tiap himpunan memiliki range
seperti ditunjukan dalam Tabel 3.1 dan dalam grafik seperti pada Gambar 3.1.
Tabel 3.1 Fuzrzy Sel Variabel Transformator

TRANSFORMATOR
Input Range Fuzzy Set
Rendah [0€ 378 472]
Daya Transformaior Tinggi [378 472 567]
Sangat Tinggi [472 567 630 630]
: RENOAR : : TINGE ‘-:'-AHG#T.I‘m
. = gt variakie “ransformioc

Gambar 3.1 Fuzzy Sef Variabel Transformator
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Keterangan:
- Rendah = 0-=472 Kva (Kilovolt-ampere)
- Tinggi = 378-566 Kva (Kilovolt-ampere)
- Sangat Tinggi = 472 - 630 Kva (Kilovolt-ampere)

Sehingga Sehingga Mepresentasikan Fungsi Keanggotaan Variabel Kapasitas
Transformator Dengan Satuan Kva (Kilovolt-ampere) sebagai berikut:

a) Rendah
1 ;A=<378
Ehbt—A
u RENDAH (A) = T 1378 = A < 566
0 ;4 >hG66
b)  Tinggi
g ;A=378
A=378
et 378 < A< 472
uTINGGI(A) = 1 ;A=472
B66-4
e 1472 < A < 566
0 ;A>=56b

¢)  Sangal Tinggi

m;E?B{ﬂ{EEE
1 ;A=3566

0 :;A=378

USANGAT TINGGI(A) = { £t ]
B. KHA (Kuat Hamtar Listrik) Pada JTR (Taringan Tengangan Rendah)
Variabel KH4 terdiri dari 3 himpunan fuzzny: Lemah, Agak kuat, Kuat.
Berdasarkan dari KHA Maksimum dan Minimum pada masing-masing
himpunannya, maka tiap-tiap himpuna memiliki range seperti ditunjukan dalam

Tabel 3.2 dan dalam grafik seperti pada Gambar 3.2,

Tabel 3.2 Fuzzy Set Variabel KHA.

KHA (Kuat Hantar Arus)

Input Range Fuzzy Set
KHA pada JTR LEMAH [0043110]
(Jaringan Tegangan | AGAK KUAT [43 110 177]
Rendah) KUAT [110 177 292 292]




 LEMAR AGAK_UAT KuaT | ‘
|
. 1
.
Gambar 3.2 KHA (Kuat Hantar Listrik)
Keterangan Domain:
- LEMAH =0-110 ampere
- AGAK KUAT =43-177  ampere
- KUAT =

110-292  ampere

20

Sehingga Schingga Mepresentasikan Fungsi Keanggotaan Variabel Kha (Kuat

Hantar Arus) Satuan Ampere sebagai berikut:
a. lLemah

1
177-B

—

177-43
0

uLEMAH(B) =

b. Agak Kuat
0

B—43

—

110—43

UAGAKKUAT(B) = 1
177-B
177—110
0
¢. Kuat

0
B—43
17743

1

uKUAT(B) =

Qutput dari sistem ini adalah jumlah besaran
Transformator dan K#H4 (Kuat Hantar Arus).
C.  Prediksi Jumlah Besaran Distriusi Listrik

Variabel Prediksi Jumlah Besaran Distriusi

; B =43
43 < B < 177
B =>177

: B <43
43 < B <110
;B=110
110 < B < 177
;B8 =177

i B=<43

43 < B <177

iB=177

distribusi yang diperoleh dari

Listrik terdiri dari 3 himpunan

Siuzzy: Underload, Normal, Overload. Berdasarkan dari Jumlah Besaran Distribusi
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Listrik Maksimum dan Minimum pada masing-masing himpunannya, maka tiap-
tiap himpunan memiliki range seperti ditunjukan dalam Tabel 3.3. dan dalam grafik
seperti pada Gambar 3.3.

Tabel 3.3 Fuzzy Set Variabel Distribusi Listrik

DISTRIBUSI LISTRIK

Input Range Fuzzy Set

Linderlpad [00315420]

Jumlah besaran

o Mormal [315 420 5235]
listrik bk

Overload [420 525 525 525]

) Underiond | : R NORBAAL o

FEal 1 T

100 150 L B Al T8 1451 L0 e

oulput varmbie “jumiah™

Crambar 3.3 Distribusi Listrik

Keterangan Domain:

- Underload = 0-420 Kilowatt
- Normmnal = 315-525 Kilowan
- Overload = 420-525 Kilowatt

Sehingga Mepresentasikan Fungsi Keanggotaan Variabel Distribusi Dengan Satuan
Kw {Kilo-watt) sebagai berikut:

1 Undetload
1 ;2=315
ulINDERLOAD(Z) ={ === ;315 < Z < 525
0 ;Z =525

2 Mormal
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D ;Z=315
2—31s
i 315 < Z < 420
uNORMAL(Z) = 1 ;Z=420
525-27
0 ;Z=52%
3. Dwverload
0 ;Z=315
_ ) zZ-315
uOVERLOAD(Z) = prmre 420 < Z < 525
1 ;Z =525
Kesimpulan
- Underfoad = kurang dari 70% dari batas maksimum distribusi listrik.
- Normal = 70 — 90% dari batas maksimum distribusi listrik.

- fherload = lebih dari 90% dari batas maksimum distribusi listrik,
3.3.1. Perancangan Basis Kaidah (Rule Base)

Secara umum sistem fuzzy mencirikan perilaku dinamik dengan segupus
kaidah fuzzy lingkuistik. Kaidah ini berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
pakar manusia dalam domain keilmuan tertentu dengan bentuk umum:

Fif <Aisa >and < Bisb>then <CisC >

Dari basis kaidah yang di peroleh oleh pakar tersebut maka aplikasi prediksi
jumlah besaran dismibusi listrik dengan menggunakan Metode Fuzzy Lagic
Tsukamoto. Pembentukan Aturan Fuzzy, Darl dua variabel input dan sebuah
variabel output yang telah didefinisikan, dengan melakukan analisa data terhadap
batas tiap-tiap himpunan fuzzy pada tiap-tiap variabelnya maka dibentuk 9 aturan
fuzzy yang akan dipakai dalam sistem ini, dengan susunan aturan IF Transformator
AND Kha THAN Distribusi, Seperti ditunjukan pada Tabel 3.4.




Tabel 3.4 Aturan Fuzzy
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NO Variabel

Transformator Kha Distribusi
I Rendah L.emah Underlvad
2 Rendah Agak Kuat Underload
3 Rendah Kuat Underload
4 Tinggi Lemah Underload
5 Tinggi Agak Kual Normal
6 Tinggi Kuat Overload
7 Sangat Tinggi Lemzh Underioad
8 Sangat Tinggi | Agak Kuat Overload
9 Sangat Tinggi Kuat Overload

3.4. Desain Sistem
Desain  sistem merupakan gambaran dari  sistem vang  akan

diimplementasikan menjadi sebuah aplikasi. Adapun desain sistemn pada peneltian

ini meliputi Rancangan Daiabase, Data Flow Diagram, Flowchart Metode fuzzy
Tsukamoto, Flowchart Sistem, dan Strukiur menu pada aplikasi.

3.3.1. Perancangan Tabel Database

Dalam sistem yvang penulis buat ini memerlukan sebuah penyimpanan data,
dalam program ini penyimpanan datanya menggunakan soffware MYSOL. Pada
desain ini terdapat database yvang didefinisikan dengan nama “tsukamoto™ dimana

pada database tersebut terdapat beberapa tabel yang digunakan sebagai media

penyimpanan data. Tabel-tabel tersebut antara lain;

Keterangan dari tabel-tabel tersebut adalah sebagai berikut:

1, th user
2. tb_data listrik
3. tb hasil
I. tb user
th user

berfungsi

menyimpan data-data administrator yang dapat

mengoperasikan aplikisi tersebut, dalam hal ini untuk menyimpan data admin. Di

dalam tb uwser terdapat beberapa field / kolom meliputi id user, nama user,




24

password, dan level. Kelom id_user disini berfungsi sebagal Primarykey. Artinya
kolom id_user merupakan kolom yang unik. Sehingga tidak ada data yang sama
pada kolom ini. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Tabel User

Field Type Null
Id user (pk) Int Mo
Mama user Varchar (50) Mo
Password Varchar (50) No
Level Varchar (50} No

2. Tabel Data Listrik

Tabel data listrik adalah tabel untuk menyimpan data - data listrik yang
terdapat beberapa field / kolom meliputi transformator, &ha (kuat hantar arus) dan
distribusi seperti ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Tabel Data Listrik

[ TField Type Nl -
| transformator_manimum | Int no
| transformator maximum | Int no

kha minimum Int no

kha maximum Int o

distribusi minimum Int no

distribusi maximum Int no

3. Tabel Hasil

Tabel Hasil adalah tabel ini untuk menyimpan hasil dari perhitungan dan
menyimpan data-data perhitungan frefd’kolom seperti ditunjukkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel Hasil

Field Type Null

Trafo Int HNo
Satuantrafo Varchar No

Kha Int No

Satuankha varchar No |
Jumlah Int No
Satuanjumlah varchar No

Keterangan varchar No
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3.3.2. Perancangan Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-
notazi untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk
menggambarkan arus dari sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana
data tersebut mengalir.
33.2.1.DFD level 0

DFD level 0 ini hanyva menggambarkan proses atau aliran data secara umum
didalam aplikasi prediksi ini. DFD level 0 aplikasi Prediksi Jumlah Besaran
Distribusi Listrik Dengan Menggunakan Metode [ogika Fuzzy Tswkamio yang
ditunjukan oleh Gambar 3 4.

a
AFLEAS] PREDIKS! I LAH

ADMIN [SUPERVISOR [ (U o1 oah TR ESARAN T STRIBLSE LISTRIK

FEN LG LA

JARINGAN] DEHG AN METODE FUTZY
HASIL FREDNS! TEBAMOTD
Gambar 3.4 DFTD) Level 0
J.3.2.2.DFD Level 1

Pada DFD level 1 memiliki banyak proses yaitu proses Jogin, proses input
data listrik, proses perhitungan jumlah besaran distribusi listrik, dan Reporting.
Dalam hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 3.5.
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PROSES LEMFIN
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DATA LISER

- |

L2
PROSES

—a ADMIN 1| pATA LISTRIK m ! STTAT UMLAH
(SUPERVISOR T =] “ﬂﬁm"‘”m DA LA S —
— JARTMGAN) Ramge: Kirteria, Basis Kaiduh umm' A
STII
FETUGAS
1 .
BAPORT HASIL FERHITUNG AN HASIL
PERITUSGAN
FAFHT [ASIL PERINTLINGAN TLMEAH e
- (kS PRIBLS

LISTRIK

Gambar 3.5 DFD Level 1

3.3.3. Peracangan Flowchart

Flowchart adalah suatu bagian dengan simbol-simbol tertentu yang
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan Antara suatu proses
(instruksi} dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut ini adalah ffowchart
sistem dan flowchart metode fuzzy tswkamoto vang terdapat pada aplikasi prediksi
jumlah besaran distribusi listrik dengan menggunakan metode logika fuzzy
tsukamoto.
3.3.3.1.Flowchart Metode Tsukamoto

Gambar 2.6 Merupakan alur aplikasi prediksi dengan metode fizzy
Tsukamoto.
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Gambar 3.6 Flowchart fuzzy thukamoto

Rerikut penjelesan tahapan proses pengambilan keputusan dengan metode fuzzy
tsukamoto yang ditunjukkan pada Gambar 3.6.

Start

Merupakan tahapan awal proses_fuzzy tsukamoro.

Masukkan Input

Menentukan batas kurva miniman dan miximan fiszy tsukamoto.
Fuzzyfikasi

Mengubah seluruh variabel input ke bentuk himpunan fiezzy. Rentang nilai
variabel input dikelompokkan menjadi beberapa himpunan fuzzy dan tiap
himpunan mempunyai derajat keanggotaan tertentu. Untuk menentukan
derajat keanggotaan suatu nilai rentang input/output.

Rule / Basis kaidsh

Berisi aluran-aturan secars linguistik yang bersumber dani para ahli/pakar.

Inferensi
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Menentukan sejumlah aturan pada basis aluran, aturan /- Then tersebut dapat
menghubungkan banyak variabel masukan dan keluaran.
6.  Defuzzyfikasi
Sualu himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan - aturan fizzy,
sedangkan output yang dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain
himpunan frzzy tersebut
7. Hasil
Menampilkan hasil dari perhitungan dengan metode fuzzy fsukamoto,
8. End
Merupakan akhir dari proses pengambilan keputusan metode fiuzzy tsukamoto
3.3.3.2.Flowchart Sistem
Flowchart ini menggambar alur dari semua menu vang terdapat pada
aplikasi prediksi jumlah besaran distribusi dengan menggunakan metode fuzzy
logika tsukamoto, yang ditunjukan pada Gambar 3.7.

ATART

Gambar 3.7 Flowchart Sistem
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3.3.3.3. Flowchart Admin

Flowchart ini menggambar alur dari semua menu vang terdapat pada
aplikasi prediksi jumlah besaran distribusi dengan menggunakan metode logika
Juzzy tsukamoto, yang ditunjukan pada Gambar 3.8.

I: START )

-

¥

PROSES LOAGIM

r
THISTALTSAST BASE
BATAE KURVA EAIMAH !
KL LE
L
h
PROSES FLEAY
b SIvEPAN

[ v/

Gambar 3.8 Flowchar Admin

3.3.4. Perancangan Struktur Menu

Aplikasi Prediksi Jumlah Besaran Distribusi Listrik Dengan Menggunakan
Metode logika Fuzzy Tswkamoto memiliki hak akses tunggal, yaitu yang pertama
seorang admin atau superwser yang mengendalikan penuh aplikasi ini, Admin
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merupakan level tertinggi dalam apikasi ini (super user), Hak akses yang dapat
dilakukan oleh admin yaim seluruh menu dapat digunakan. Dalam hal ini dapat
menghapus, menambah dan melihat daftar data listrik, Gambar 3.9 menggambarkan

struktur menu pada level admin,

Aplikast Prediksi Jumlah Besaran Distribusi Listrik

Login
Prediksi Laporan Config
Hasil Add user

—— Tnpul Kriteria perhitungan

Change

. L Possword |
|| Input Basis Celak Laporan
Kaidah /Rule
LogCnet

Pehitungan Fuzzy

Crambar 3.9 Struktur Menu
Pada Gambar 3.9 terdapat enam menu utama yaitu Prediksi, Laporan dan Config.
Berikut penjelasan fungsi dari masing-masing menu.
I.  Prediksi
Pada menu ini admin bisa memasukkan data - data listrik yang vang
diperlukan oleh aplikasi prediksi untuk menenentukan jumlah basaran
distribusi listrik.
2. Laporan
Pada menu ini admin atau user bisa melihat hasil analisis prediksi jumlah
hesaran distribusi listrik. Dapat melakukan Prins-Owut data hasil.
3. Config
Pada Menu ini terdapat sub menu new user dan change password admin bisa

memanajemen user dan menambahkan siapa saja vang bisa menggeunakan
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aplikasi ini dan ada sub menu logrowr dari form utama dan kembali ke form

lagin.

3.5. Perancangan Tampilan
3.5.1. Form Login

Ada beberapa komponen vang terdapat pada perancangan layout aplikasi
pendataan ini, diantaranva banyaknya link penghubung antar Halaman. Dibuat
dengan Halaman utama yaitu Login, untuk aplikasi ini punya 2 tipe login vang
pertama yaitu login untuk admin (supervisor) dan login uniuk user (petugas).
Seperti pada Gambar 3.10.

—LOGIN

UserName | |

Password | |

Level |

Cancel|

Gambar 3.10 Tampilan Form Login
3.5.2.Form Menu Utama
Form utama merupakan tampilan utama yang berfungsi sebagai akses kerja
utama aplikasi untuk mengakses menu-menu yang ada di dalam aplikasi prediksi
jumlah besaran distribusi listrik. Rancangan tampilan form utama ditunjukkan pada
Giambar 3.11.
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Form Meny Utama N
| Prediksi | Laporan | Config |

LAy ot

Gambar 3.11 Tampilan Form Menu Utama
3.5.3. Form Prediksi
Form prediksi ini adalah inti dari semua form aplikasi prediksi untuk
melakukan proses perhitungan dengan metode fuzzy  tswkemoio  untuk
menentenukan jurmnlah besaran distribusi listrik. Rancangan form tersebut seperti
pada Gambar 3.12.

-t ga
BV Mk i e | EXH Makdimum

ITL Mnimem — i AL Bl e stmas — ¥ burten
Distribust Listrde binimam [ itk Listelk Mkl [ ]

BN am i [ 1 srisamm ]

[ puron |

EXH (Permintaanibtrik} [ W] [Mlilanngan Teragatistei) [ W e Destobudi stk [ W
EXH {Perr Ustik) [ WF]  ITLilaringan Tenagaiistrie) [ W) eenDistrimsilstee [ W)
ENH (Pl Ltk [ W} ITLilaringan Taisgatiori) [ W] seeiutrbusiioerk [ )
EXH (Bermintaan etk W] 170 (faringen Tensgatistrik] [ W oo tiatrimi etk [ W]
EWH (Pt yintaar bbarikh [ W] JTL [larfogan Tenuga sscie) [ W cocninrmmiemk [ W
LA Permemtaaniosri) [ WF] T etirgen Torwgaonbsy [ W] oo Disrbsi ek [ W
EXH |Pan11rnaantht|E ML {aringan Tenaga stei) [ W] »os DistribusiLktrik | B |
EXH (Permintaan t6triki W 70 anirgan Tenagatitrkl [ W sosDistrbasiletik | W)
Ex Permantaan Liarikd W1 I7E flaeingan Tensgatiatad] [ W sooDistremsigeny [ W

J wasil Perhituangan | | Hetrrmngan —l

Gambar 3.12 Tampilan Form prediksi
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3.5.4. Lihat Hasil

Form lihat hasil merupakan form yang digunakan untuk melihat data hasil
perhitungan. Rancangan tampilan form lihat hasil prediksi ditunjukkan pada
Gambar 3.13.

{ Hasil
I Delate il

Tampilan Hasll Perhitungan

Gambar 3.13 Tampilan Form Lihat Hasil
3.5.5.Form Config
Form Config ini berisi form mew wuser dan change password dimana form
setup ini bertujuan unmk mengatur user dan password vang hisa dilakukan oleh
admin,
1.  Form Mew Lser
Form mew wuser ini bertujuan untuk menambahan user baru dan dapat
melakukan insert. wupdate, delete vang dapat di lalukan oleh admin.
Rancangan form user ini seperti pada Gambar 3.14
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Form N r
ID User [ |
UserName | |
Password |_ J
Level I'_ ‘
Add Save Update Delete

Tampilan Data User

Gambar 3.14 Tampilan Form New User
2. Form Change Password
Form change user password ini bertujuan unuk mengganti password dimana

diperuntukan oleh user. Rancangan form ini seperti pada Gambar 3.15,

Form Change Password

UserName | ]
MNew Password |

Confirm New Password | ]

Changs
Password ’-l:an pel

Gambar 3.15 Tampilan Form Change Password
3.5.6.Fonn Range Kriteria
Menu ini merupakan tampilan untuk melakukan pengaturan range yang ada
pada tiap kriteria yaitu, Transformator, KHA (Kuat Hantar Arus) dan Distribusi
Listrik, dan memiliki button ubah dan gambar tampilan ditunjukkan seperti pada
CGambar 3.16




BAB IV
IMPLEMENTAS] DAN PENGUJIAN

4.1. Implementasi

Implementasi aplikasi ini membahas beberapa fitur dan fungsi yang terdapat
pada aplikasi prediksi jumlah besaran distribusi listrik PT. PLN (Persero) area
ponorogo menggunakan metode tsukamoto,
4.1.1. Implementasi Menu Login

Menu Login merupakan bagian awal sebelum masuk ke aplikasi dengan
memasukan user dan password secara benar sesuai yang terdaflar di database,
implementasi menu login seperti ditujukkan pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1. Implementasi Login

4.1.2. Implementasi Menu Home

Menu Home ini merupakan tampilan awal setelah login yang berisi nama
perusahan dan slogan perusahan, implementasi tampilan menu home seperti
ditunjukkan pada Gambar 4.2.

36
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Gambar 4.2, Implementasi Menu
4.1.3. Implementasi Prediksi
Halaman prediksi merupakan halaman dimana untuk melakukan prediksi
jumlah besaran distribusi listrik. Implementasi ditunjukan seperti pada Gambar 4.3,

P T

e A 1OGANE DGR PR

Gambar 4.3, Implementasi Prediksi
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4,1.3.1.Implementasi Button Ubsh Kriteria
Button ubah pada halaman prediksi berfungsi untuk memasukan range
kriteria ditunjukan seperti pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4, Implementasi Kriteria

4.1.3.2. Implementasi Button Help
Button Aelp pada halaman range kriteria berfungsi sebagai penjasalan tiap-
tiap fleld bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara menginputkan nilai pada
field-field. Implementasi ditujukan pada Gambar 4.5.
]

RANGE TRANFORMATCR RAHGE KHA ppta TR
Feseburuhen nilsd yang boleh disosrasikan detsm susb HKeashmehnn mitni yeng beleh dicpemeikan dalam susiu vanabs)
vanabsl uzmy fuzry -

Sarmests Lnluk vanabel |rensmmaior | 063 | Semeam Uinhuk vanebel KHA pada JTR <[ 0,292 ]

RENDAH = [0- 472] LEMA&H = - 1101 ) )

Field 1 = Batxs Stk akhir devagat k=angotaar, REMDAH Fieid 1 = Hains stk skhir derapat kangotnan LEMAH

Field 2 = Dsrsjat beanggotn AENDAH ednggi (=1 | terdetah Fimid 2 = Dierejat kesnpgetan LEMAH t=riinggi | =] | edetk

padn nilas avtara Beld 1 dae Fald 3 -] 378 ] pards nini antm fizld 1 dan field 3={43]

Fimld 3 = Elatas Wi akhir Sera|ad keangotsan REMDAH Figdd 3 = Baims Bk nichir dermiat keangots an LEMSH

TINGGE = [ 374 - 566] AGARKKIAT « 43 - 177 ]

Eisld 4 = Batan titik anval deajal kezngotasn TINGE Fiedd 4 = Bxtan $2 mwal deraje! kasngotasn ACAK KUAT

Fiels & = Diesnit kemrggaimn TIMGS! ertinggl [ =1 | mdesl Fiedd 5 = Ciavagat kbangontan ACAK KUAT terbinggr [ =T b iadatak
mduni‘llﬂurhrlid-d#ﬁnhldngs:‘i-lﬂ] pada rilai anizm feld 4 don fiedd B-{ 110]
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Faridt 7= Batas tes sl Vaargitaan SANGAT TINGE! FRobl 70 it B e} iyl M kot KLIAT

; Fied § = Derajal keanggosn KUAT eaingg) { =1 ) wrems
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Gambar 4.5. Implementasi Help
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4.1.3.3.Implementasi Button Hitung

Button Hitung pada halaman prediksi berfungsi untuk melakukan perhitungan
logika fuzzy Frukarnoto, dimana semua data akan dieksekusi, proses perhitungan
hanya membutuhkan waktu yang singkat. Implementasi ditunjukan pada Gambar
4.6,

i Adeen it LA IR

Gambar 4.6. Implementasi Rule
4.1.4. Implementasi Button Simpan
Button Simpan pada halaman prediksi berfungsi untuk melakukan

menyimpanan ke database, proses penyimanan hanya membutuhkan waktu vang
singkat. Implementasi ditunjukan pada Gambar 4.7.

] Fr PP [Parsang, Ares Pononsgs - a

e b LTRINE YRTIAU

Ciambar 4.7. Implementas: Bution Hitung
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4. 1.5. Implementasi Hasil

Implementasi Hasil prediksi berfungsi untuk melihat hasil perhitungan dari
database. Setelah melakukan simpan dari database maka hasil pethitungan fuzzy
tsukamoto akan terlihat didalam fistview. lmplentasi halaman ditunjukkan pada

Crarmbar 4.8,

BT ST e s s e T HER
PRAFIMKE  LAPORAN CONFMZ

oy v

TVIH - AT

Gambar 4.8, Implementasi Lihat Hasil
4.1.6. Implementasi Cetak Hasil
Cetak Hasil (Report) pethitungan logika fuzey tswkamote langsung
ditampilkan dari nilai terkecil ke nilai terbesar dari proses perhitungan logika fuzzy

tsukamoto, Implementasi halaman ditunjukkan pada Gambar 4.9,
S L S O TR T P s L e =

]
L Fa ' oo Ear ER A APTIE
© PREDIESLIUMEAH BESARAN DISTRIBUSILISTRIK
| TP PIMN {PERSFERO) ARFA FOVSDRONGTY
i E N Agit Bavman Hukim bz 3 Poozecgo
TR |
: Trasafarmanor ! RLA pads JTH I Jumbsh Pradikn | Foerarasgam
ST L e el AT A A AW L TERATT R FR| Dl
S Im Res Bdouckamces| 177 aryms AL KW BOLOEAATE UkLIEIELIL
L 42 ampan HEAY W EILOORATT UKCERLOWD |
S Aes R ] (TR, MY W L RATE i b LA
13 R e ckaecam] 3. empn WIAT KW RILRATE UHLIERLOALL
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Gambar 4.9, Implementasi Repori
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4.1.7. Implementasi New {lser
Menu New wser ini merupakan tampilan new user untuk menambah siapa aja
vang bisa menggunakan aplikasi. Implementasi lampilan new wser seperti
ditunjukkan pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Implementasi New User
4.1.8. Implementasi Charnge password
Implementasi change paasword ini merupakan tampilan change password
digunakan untuk mengganti password atay memperbarui password Implementasi
tampilan change seperti ditunjukkan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.1 |. Implementasi change password
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4.2. Pengujian
4.2.1. Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional merupakan pengujian yang dilakukan terhadap
perangkat lunak memastikan bahwa semua kebutuhan-kebuthan telah terpenuhi.
Pada tahap ini, penulis melakukan metode #fack box yaitu menguji fungsionalitas

dari perangkal lunak saja.
Tabel 4.1. Pengujian Fungsional
Sistem operasi
No Pengujian Win 7 Win &
Succes | Gagal | Succes | Gagal
| Login Pty el e )
1 | Masuk | ~ T - r v I -
Home
| W o : v "
2 Prediksi
2 | Menu laporan v - v -
3 | Menu config ¥ - v -
Menu Prediksi
1 | Ubah kriteria v . v =
2 | Simpan Kkriteria ¥ - v -
3 |3 | Ubah Rule v - v -
4 | Simpan Rule v - v -
5 | Proscs v - v -
6 | Simpan hasil v 3 v %
et
4 |1 | Libat lapotan < - v -
2 | Cetak laporan v - v -
Menu Config
1 | Add new user v - o -
5 5 Change ) i
password
3 | Log out v - v -

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat ditarik kesimpulan Win 7 dan Win 8 semua
fungsi yvang terdapat dalam aplikasi dapat berjalan dengan baik dengan hasil 100%
berhasil dan %% gagal.
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4.2.2. Pengujian User

Pengujian user dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi ini sudah berjalan
dengan baik atan belom. Pengujian dilakukan pada 11 responden. Kuisioner berisi
3 pertanyakan tenlang aplikasi prediksi jumlah besaran distribusi listrik PT. PLN
Area Ponorogo menggunakan fuzzy tsutamoto dengan 3 aspek penilaian yakni:
baik, cukup dan kurang, hasil pengujian user ditunjukan pada Tabel 4.2,
Tabel 4.2 Pengujian User

| PENILAIAN
NO | PERTANYAAN B 1C T
I | Tampilan 9 11 I
2 Fitur 6 |3 2
3 Manfaat 8 |2 I
Jumlah 23 [ 6 4

Jumlah Pertanyaan :3
Jumlah Responden :11
Faktor Pembagi :3x11=33
a. Persentase respon memilih baik
z3 o
2 100% ) = 69,6969%
b. Persentase respon memilih cukup
f1
(5 x 100%) = 18,1818%
¢. Persentase respon memilih kurang
‘ A
(Zx100%) = 12,1212%

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 4.2, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa aplikasi prediksi jumlah besaran distribusi sudah
dikatakan baik karena sebanyak 69.6969% responden memilih baik, 18,1813%
responden memilih cukup dan 12,1212% responden memilih kurang.

4.2.3. Pengujian Validasi

Pengujian validasi dilakukan untuk mengetahui apakah perhitungan yang
dilakukan secara manual dan perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi ini
menggunakan metode tsukamoto sudah valid (cocok sama) atan belum.
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Tabel 4.5 Pengujian validasi

Perhitungan Perhitungan
Fad g0 T Wi Manual Aplikasi | K¢t
1 400 120 304,37 304 37 T
2 378 43 315,00 315.00 T
3 378 177 315,00 315,00 T
4 566 45 318,23 318,23 T
a 366 ol 347,05 347.03 T
6 378 50 551,62 351,62 T
T 390 160 391.96 391.96 T
8 390 ol 392,00 352,00 T
9 | 120 50 351,62 351,62 T
14 4000 121 395,36 395,36 ik
11 500 55 413,94 413,24 T
12 350 177 507,13 507,13 T
13 145 125 391,70 391,70 T
14 450 150 435,94 435,594 ‘E
15 360 160 475,32 475,32 T
Keterangan:

T = True. Terjadi apabila hasil perhitungan aplikasi sama dengan perhitungan
manual

F = False. Terjadi apabila hasil perhitungan aplikasi berbeda dangan hasil
perhitungan manual

Berdasarkan pengujian validitas yang telah dilakukan, maka diperoleh:

Bunyukna host! pemgn flun berniluf T
Banyoknya pengi fion X100%

Tingkat validitas aplikasi =
o
T 100%

= 100%
Hasil pengujian menunujukan bahwa perhitungan aplikasi dan manual sama 100%

4.3. Analisa Perhitungan
Merupakan proses perhitungan secara manual dengan menggunakan metode
tsukamoto yang akan diterapkan diaplikasi. Contoh kasus:

Transformator Minimurm 1378 kva
Transformator Maksimum : 566 kva
Kha pada JTR Minimum : 43 ampere
Kha pada JTR Maksimum : 177 ampere

Distribusi Listrik Minimum 1315 kbw
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Distribusi Listrik Maksimum <525 kw
Transformator yang akan diprediksi ; 400 kva
Kha pada JTR vang akan diprediksi : 120 ampere

Penvelesalan menggunakan Metode fuzzy logic tsukamoto:
Menentukan variabel terkait dalam proses vang akan ditentukan dan fungsi
[uzeylikasi yang sesual.Pada kasus ini, terdapat 3 variabel yang akan dimodelkan
yakni:
A.  Kapasitas Transformator

Variabel Kapasitas Transformator terdiri dari 3 himpunan Fuzzy: Rendah,
Tinggi, Sangat Tinggi. Berdasarkan dari Transformator Maksimum dan Minimum
pada masing-masing himpunannya, maka tiap-tiap himpunan memiliki rernge
seperti pada Tabel 4.4 dan dalam grafik seperii pada Gambar 4.12.

Tabel 4.4 Fuzzy Set Wariabel Kapasitas Transformator

K APASITAS TRANSFORMATOR
Input Remgpe Fuzzy Set
Rendah [0 0378 472]
Daya Transformator | Tinggi [378 472 566]
Sangat Tinggi [472 566 630 630]
I T T T 1 o I = THIIBBI
R | |
e i ’u;;._““f 4 L =

Gambar 4.12 Implementasi Fruzzy Set Variabel Kapasitas Transformator
Keterangan:

Pada variabel tranformator (T), Data yang dimiliki adalah 378, 472 dan 566,
dengan demikian pada variabel ini terbagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu
RENDAH. TINGGI dan SANGAT TINGGIL.
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® RENDAH =0-472 Kva(Kilovolt-ampere)

Batas ftitik awal derajat keangpotaan RENDAH adalah [0], Derajat
keanggotaan RENDAH tertinggi (=1) terletak pada nilai antara [0] dan [472]
[378], Batas titik akhir derajat keanggotaan RENDAH [472].

- TINGGI = 378 — 566K va (Kilovolt-ampere)

Batas titik awal dersjat keanggotasn TINGGI adalah [378] Derajat
keanggotaan TINGGI tertinggi (=1) terletak pada nilai antara [378] dan [566] =
[472], Batas titik akhir derajat keangotaan TINGGI adalah [566].

. SANGAT TINGGI =472 —630 Kva (Kilovolt-ampere)

Batas titik awal derajat keanggotaan SANGAT TINGGI adalah [478) Derajat
keanggotan TINGGI tertinggi (=1) terletak pada nilai antara [472] dan [630] =
[566], Batas titik akhir derajal keanggotaan SANGAT TINGGI adalah [630],

Sehingpa Merepresentasikan Fungsi Keanggotaan WVariabel Kapasitas

Transformator Dengan Satuan Kva (Kilovolt-ampere) sebagai berikut:

a)  ERendah
1 ;A<378
S66R ITH A 566

S66-378
0 ;4 =566

u RENDAH (A) =

b)  Tinggi
0 ;A<378

A3 398 e A < 472
472-378

uTINGGI(A) = 1 A=4772
Sha=d
—— 1472 < A < h6h

0 ;4=566
c)  Sangat Tinggi
0 ;A<378
2978 378 < A < 566
S56-378
1 ;A =566

USANGAT TINGGI(A) =

Milai Keanggotaan Himpunan RENDAH, TINGGI dan NATK dari Variabel

Transformator bisa dicari dengan;
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U genpan400] = (566 - 400} / (566-378)
= 166/ 188
= (,88298

U ppneei [400] = (400-378) / (472-378)
=22/94
= (1,23404

U sangear rincei [400]= (400 - 378) / (566 - 378)
=22/ 188
=0,11702

B. KHA (Kual Hantar Listrik) Pada JTR (Jaringan Tegangan Rendah)

Variabel KHA terdiri dari 3 himpunan Fuzzy: Lemah, Agak kuat, Kuat.
Berdasarkan dari KH4 Maksimum dan Minimum pada masing-masing
himpunannva, maka tiap-tiap himpuna memiliki ranse seperti pada Tabel 4.5 dan
dalam grafik seperti pada Gambar 4.13.

Tabel 4.5 Fuzzy Sef Variabel KHA.
KN H4 (Kual Hantar Arus)
Input Range Fuzzy Set
KHA pada JTR LEMALL [00 43 110]
{Jaringan Tegangan | AGAK KUAT [43 110 177]
Rendah) KUAT [110 177 292 292]
LEMAH AGAK, UAT ' ; KUAT
1
) input ﬂrh;E "kha™ )

Gambar 4.13 Implementasi KHA4 (Kuat Hantar Listrik}
Keterangan:
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Pada variabel KHA (K), Data yang dimiliki adalah 43a, 110a dan 177a,
dengan demikian pada variabel ini dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yailu
LEMAH, AGAK KUAT dan KUAT.

. I.emah = 0-110 ampere

Batas titik awal derajat keanggotaan LEMAH adalah [0], Derajat
keanggotaan LEMAH tertinggi (=1) terletak pada nilai antara [(] dan [110] = [43],
Batas titik akhir derajat keanggotaan 1. FMAH adalah [110].
® Agak Kuat = 43 - 177 ampere

Batas titik awal derajat keanggotaan AGAK KUAT adalah [43], Derajat
keanpggotaan AGAK KUAT tertinggi (=1) terletak pada nilai antara [0] dan [110] =
[110], Batas titik akhir derajat keanggotaan AGAK KUAT adalah [177].

L] Kuat = 110 - 282ampere

Batas titik awal derajat keanggotaan KUAT adalah [110], Derajat
keanggotaan KUAT tertinggi (—1) terletak pada nilai antara [0] dan [110] = [177),
Batas titik akhir derajat keanggotaan KUAT adalah [292].

Sehingga Sehingpa Mepresentasikan Fungsi Keanggotaan Variabel XHA
{Kuat Hantar Arus) Satuan Ampere sebapai berikut:

a)  Lemah

ULEMAH(B) = {2 ;43 < B < 177

1 ;B<43
177 —-B
177=43
0 ;B =177
b)  Agak Kuat
0 B=43
B—43
e ;43 < B <110
uAGAKKUAT(B) = 1 ;B=110
177=8
ST 1110 <« B <177
0 B=177

0 ;B=<43

B—43
43 < B <177

1 ;B=177

uKUAT(B) =

Nilai Keanggotaan Himpunan LEMAH, AGAKKUAT dan KUAT dari
Variabel KHA bisa dicari dengan:




uLmah[lzn]

=(177-120)/(177 - 43)
=57/134
= ,42537

W agax_xvar[120] = (177-120) (177-110)

© gyrar[120]

=57/67
~0,85075
= (120 -43)/ (177-43)
=77/134
=0,57463

C. Jumlah Besaran Distriusi Listrik
Variabel Jumlah Besaran Distriusi Listrik terdiri dari 3 himpunan Fuzzy:
Normal, Besar, Sangat Besar. Berdasarkan dari Jumlah Besaran Distribusi Listrik
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Maksimum dan Minimum pada masing-masing himpunannya, maka tiap-tiap
himpunan memiliki range seperti ditunjukan dalam Tabel 4.6 dan dalam grafik

seperti pada Gambar 4,14

Tabel 4.6 Fuzzy Set Variabel Distribusi Listrik

DISTRIBUSI LISTRIK
Input Range Fuzzy Set
Underload [00315420]
Jumlah besaran
o Normal [315420525]
listrik
Overload [420 525 525 525]
o Underoad T uommar Ovefwsa

SRR = = .

0D 1,.- H_;u. k.

Ciambar 4.14 Implementasi Distribusi Listrik

Kelerangan:
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Pada variabel Distribusi, Dala yang dimiliki adalah 315Kw, 420Kw dan
525Kw, dengan demikian pada variabel ini dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, vaitu
UNDERLOAD, NORMAL dan OVERLOAD.

» Underload = 0—420 Kilowait

Batas titik awal derajat keanggotaan UNDERLOAD adalah [0], Derajat
keanggotan UNDERLOAD tertinggi (=1) terletak pada nilai antara [(}] dan [420] =
[315]. Batas titik akhir derajat keanggotaan UNDERLOAD adalah [420].

e  Normal =315-525 Kilowatt

Batas titik awal derajat keanggotaan NORMAL adalah [315], Derajat
keanggotan NORMAL tertinggi (=1) terletak pada nilai antara [315] dan [525] =
[420], Batas titik akhir derajat keanggotaan NORMAL adalah [525].

»  Overload =420- 525 Kilowatt

Batas titik awal derajat keangpotaan OVERLOAD adalah [420] Derajal
keangpotan BESAR tertinggi (=1) = [525] Batas titik akhir derajat keanggotaan
OVERLOAD adalah [525].

Sehinpga Mepresentasikan Fungsi Keanggotaan Variabel Distribusi Dengan
Satuan Kw {Kilo-watt) sebagai berikut:

a) Underload
I ;Z£=315
WUNDERLOD(Z) = { ———— ;315 < Z < 525
0 ;Z =525
b) Normal
0 ;Z<=315
Z2—-315
=== ;315 < Z <420
uNORMAL(Z) = 1 ;Z=420
525-2
21420 < Z <525
0 ;Z=525
¢} Owerload
0 ;Z=2315
uOVERLOAD(Z) = { =" ;420 < Z < 525
1 ;Z =525

RULE (BASIS KAIDAH):
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[R1] TF Kapasitas Transformator Rendah And Kff4 Lemah THEN Distribusi

Listrik UNDERLOALD;

Karena menggunakan operasi AND, maka dilakukan pencarian minimal.
Nilai untuk aturan fizzy [R1] yvang dinotasikan dengan al diperoleh dengan rumus
sebagal berikut:

al = ptrafoRENDAHMkhaLEMALI
min (ptrafoRENDAH[400], khaLEMAH] 120]
min (0,88297, 0,42537)

0,42537
Menurut fungsi keanggotaan himpunan Distribusi listrik UNDERLOAD

Ii

dalam aturan fiezzy [R 1] maka nilai zI adalah
Z1 = 525-042537(525-315)
= 525-89.32835
= 435,672
[R2] IF Kapasitas Transformator Rendah And KHA Agak Kuat THEN Distribusi
Listrik UNDERLOAD,
Karena menggunakan operasi AND, maka dilakukan pencarian minimal.
Nilai untuk aturan fizzy [R2] yang dinotasikan dengan a2 diperoleh dengan rumus

sebagai berikut:
o2 = ptrafoRENDAHMkhaAGAK KUAT
= min (utrafoRENDAH[400], khaAGAK KUAT[120]
= min (0,88297, 0,85074)
= 085074

Menurut fungsi keangpotaan himpunan Distribusi listtik UNDERLOAD
dalam aturan fuzzy [R2] maka nilai z2 adalah
72 =525-0850746(525-315)
= 525 — 178,6567
= 346,342
[R3] IF Kapasitas Transformator Rendah And K4 kuat THEN Distribusi Listrik
UNDERLOAD;
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Karena menggunakan operasi AND, maka dilakukan pencarian minimal.
Nilai untuk aturan fuzzy [R3] yang dinotasikan dengan o3 diperoleh dengan rumus
sebagal berikut:
a3 prafoRENDAHkhaKUAT
min (utrafoRENDAH[400], khaK UAT][ 120]
min (0,88298, 0,57463)
(,57463
Menurut fungsi keanggotaan himpunan Distribusi listrik UNDERLOAD
dalam aturan fuzzy [R3] maka nilai 23 adalah
Z3 =525-10,57463 ( 525-315)
=325-1206717
= 404,328
[R4] IF Kapasilas Trumsformator Tinggl And KHA Lemah THEN Distribusi
Listrik UNDERLOAD,

i

Karena menggunakan operasi AND, maka dilakukan pencarian minimal,
Nilai untuk aturan fuzzy [R4] yang dinotasikan dengan a4 diperaleh dengan rumus
sebagai berikut:

wd ptrafoTINGGINkhaLEMAH
min (utrafo TINGGI[400], khaLEMAH[120]
min (0,23404, 0,42537)

= 0,23404

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Distribusi listrik UNDERLOAD
dalam aturan fuzzy | R4 | maka nilai z4 adalah

ZA 525—0,23404 (525-315)
525 —49,1484
475,852
[RS] IF Kapasitas Transformator Tinggi And KHA Agak Kuat THEN Distribusi

Listrik NORMAL;

Karena menggunakan operasi AND, maka dilakukan pencarian minimal.

Nilai untuk aturan fuzzy [RS] yang dinotasikan dengan a3 diperoleh dengan rumus
sebagai berikut:
a5 = pmafoTINGGINkhaAGAK KUAT




a3

min (ptrafoTINGGI[400], khaAGAK _KUAT [124]
min (0,23404, 0,.85075)
= ,23404
Karena distribusi listrik NORMA ., maka langsung tampak bahwa
$25=52n=420,000

[R&] IF Kapasitas Transformator Tinggi And KHA Kuat THEN Distribusi Listrik

OVERLOAD:;

Karena menggunakan operasi AND, maka dilakukan pencarian minimal.
Milai untuk aturan fiezzy [R6| yang dinotasikan dengan a6 diperoleh dengan rumus

sebagai berikut:

a6 = ptrafoTINGGINkhaKUAT
= min (ptrafo TINGGI[400], khak UAT [120]
= min (0,23404, 0.57463)
= 0,23404
Menurut fungsi keanggotaan himpunan Distribusi listrik OVERLOAD dalam
aturan fuzzy | R6] maka nilai z6 adalah
Z6 = 0,23404 ( 525-315)+ 315

49,1484 + 315
= 364,148
[R7] IF Kapasitas Transformator Sangat Tinggi And KHA lemah THEN Distribusi
Listrik UNDERLOAD;
Karena menggunakan operasi AND, maka dilakukan pencarian minimal.
Nilai untuk aturan fuzzy [R7] yang dinotasikan dengan a7 diperoleh dengan rumus
schagai berikut:
a? = ptrafoSANGAT TINGGINkhaLEMAH
= min (uirafoSANGAT _TINGGI[400], khaLEMAH [120]
min (0,11702, 0,42537)
0.11702
Menurut fungsi keanggotaan himpunan Distribusi listrik TTNDERLOAD
dalam aturan fuzzy [R7] maka nilai 27 adalah
Z7 525-0,11702( 525-315)
525 24 5742
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Pada metode Tswkamoro, untuk menentukan output crisp digunakan defuzifikasi
rata-rata terpusat, yaitu

_ al+xzl 4oi+22+a3 ezl +ods2btas+xzit+abrzh+afszil FaB=z0+ o9 =74
- al + aZ + a3 + a4 + a5 + a6 + a7 + a8 + a9

Z
{0,42537 « 435,672) + (085074 + 346,342) + (057463 = 404,1Z8) + (0,23404 = 475852) +
(D,23402 = 420,000) + (0,23404 * 364,148) + (0,11702 * 500,426) + (0,11702 « 339,574} + (0,11702 + 339,574)
0,42537 + 0,85074 + 057463+ 0,23404 + 0,23404 + 0,23404 + 0,11702 + 011702+ 0,11702

_ 1145,2358
%= 2,8039300
z=39437Kw

- Underioad = kurang dari 7(% dari hatas maksimum distribusi listrik.
= %XEES =367.5 KW (KiloWatt)

- Normmal = 70 — 90% dari batas maksimum distribusi listrik.

-  (werload = lehih dari 90% dari hatas maksimum distribusi listrik.
= %XEES =472.5 (KiloWat)

Gambar 4.15 Menunjukan hasil perhitungan pada rule yang digunakan pada rule

base aplikasi ini

N
|["384;37 KW (RILO-WATT) |~ NORMAL
Gambar 4.15 Perhitungan Aplikasi




5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa pengujian dari penelitian yang dilakukan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

I+

5.2.

Dari segi perhitungan prediksi jumlah besaran distribusi listrik dengan
menggunakan metode logika fuzzy tswkamoro telah dilakukan perhitungan
manual dan perhitungan aplikasi yang memiliki hasil kesamaan 100%.

Dari segi fungsionalitas, aplikasi sistem prediksi jumlah besaran distribusi
listrik PT. PLN Area Ponorogoe menggunakan metode logika fuzzy rsukameio
ini dapat digunakan pada sistem operasi windows 7 dan windows 8§ dengan
kebethasilan 100%.

Dari segi user, aplikasi prediksi jumlah besaran distribusi listrik
menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto ini dapat dikatakan baik karena dari
11 responden memilih baik persentasenya adalah 69,6969%, responden
memilih cukup dengan persentasenya adalah 18,1818% dan responden
memilih kurang persentasenya adalah 12,1212%.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis antara lain:

Diharapkan dapat dikembangkan dengan metode-metode inferensi lainnya
misalnya Metode Mamdani dan Metode Sugeno.

Diharapkan dapat mengubah rule/basis kaidah tanpa harus mengubah script,
sehingpa aplikasi lebih tleksibel.

Diharapkan dapal membuat grafik vang dapat bergerak mengikuti perubahan
range pada kriteria.
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No Tanggal Uraian Paraf Pembimbing
1 05-11-2015 | Pemahaman Fuzzy /}}“
2 | 11-11-2015 | Desain Sistem {,;J
3 19-11-2015 | Revisi Sistem 9
4 | 24-11-2015 | Acc Makalah Seminar Progress Q‘
5 | 02-12-2015 | Demo Program {;
6 | 10-12-2015 | Acc Makalah Seminar Hasil q
7 | 05-01-2016 | Konsultasi q.
8 | 12-01-2016 | Acc Laporan Kompre {,'T
9 v
10

Malang, 12 Januari 2016




FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

]Emna : Herindra Bagus Prastya
NIM : 12.18.037
Masa Bimbingan : 23 Oktober 2015 s/d 23 Maret 2015
Judul Skripsi : Prediksi Jumlah Besaran Distribusi Listrik PT. PLN
(Persero) Area Ponorogo Menggunakan Metode Tsukamoto
No Tanggal Uraian Paraf Pembimbing
| 05-11-2015 | BABI ,ﬁ
2 | 10-11-2015 | Revisi, Konsultasi 7?
3 | 11-11-2015 | BAB I, IIL, Konsultasi ﬁ
o 17-11-2015 | Revisi, Progress ¢
5 | 19-11-2015 | Progress ¢,
6 | 08-12-2015 | Progress ?}
7 11-12-2015 | Progress ﬁ
8 | 15-12-2015 | Progress ﬂ
9 | 06-01-2016 | Progress ﬂ
10 | 12401-2016 | Kompre - Progress z

Malang, 12 Januari 2016
Dosen Pembimbing [I

v

P m
NIP.P. 1031500480




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEXNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Kampust @ Ji. Bendungan Sigura-gura Mo. 2 Telp. (0341; 551431 {Hurting), Fax. (0341) 553015 Malang 85145

, BN| {PERSERC) MALANG
BANK NIAGE MALANG Kampusfl © JI. Raya Karangle, Km 2 Telp. (0341) 417635 Fax. (0341) 417654 Malang

Malang, 9 September 2015
Jomor : I[ITN-9-567/IX. T.INF/2015

ampiran -
‘erihal : PENELITIAN SKRIPSI / SURVEI

.epada : Yth. Manajer PT.PLN (Persero) Area Ponorogo
JI. Anif Rahman Hakim, Km1 Ponorogo
Malang

Dengan hormat,

Bersama dengan surat ini kami mohon kebijaksanaan Bapak/Tbu agar
Mahasiswa kami dari Fakultas Teknologi Industri, Program Studi
Teknik Informatika S-1 mohon dapat di ijinkan untuk melakukan
pengambilan data untuk penelitian skripsi di PT.PLN (Persero) Area
Ponorogo.

Survey akan dilakukan pada : 10 September 2015 s/d 9 Oktober 2015
Adapun mahasiswa tersebut adalah :

Herindra Bagus Prastyo NIM : 12.18.037

Setelah melaksanakan survey, hasil dari survey akan digunakan untuk
penulisan laporan penelitian/skripsi.
Demikian agar maklum dan atas perhatian serta bantuannya kami ucapkan

banyak terima kasih.
. Program Studi
= Feknik [nformatika 5-1
""" 1 g ~ Ketua
:mbusan Kepada :

Arsip
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Form_Perhitungan.vb

inports Microsoft.VisualBasic, ToME1s
Imports MySgl.Data.MySqglClient
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